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 Meskipun pembinaan keagamaan anak dalam keluarga tidak begitu menjadi persoalan 
aktual, namun secara fakual persoalan dalam mendidik maupun membina keagamaan “Islam” 
pada anak menjadi suatu persoalan yang penting untuk dibuktikan dan disingkap.  Apalagi latar 
belakang Perumahan Banteng Baru sedang mengalami proses kearah modernisasi. Hal ini bisa 
dilihat dari emansipasi ibu-ibu dan aktivitas bapak-bapak sangat tinggi. Keadaan tersebut 
berdampak pada munculnya perubahan norma-norma dalam kehidupan keluarga secara 
mendasar dan komplek. 
 
Dari latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini penulis ingin mengungkap bagaimana pola 
pembinaan keagamaan anak dalam keluarga urban di Perumahan Banteng Baru. Tujuan kedua 
adalah ingin mengungkap aspek-aspek keagamaan apa yang ditekankan dalam pembinaan 
keagamaan anak. Terakhir penelitian ini bertujuan untuk mengungkap faktor-faktor yang 
mendukung dan menghambat kegiatan pembinaan keagamaan anak keluarga urban di Perumahan 
Banteng Baru. 
 
Penelitian ini dilakukan di kalangan keluarga Perumahan Banteng Baru, Sinduharjo, Ngaglik, 
Slemandengan jumlah sampel 25 keluarga. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 
purposive random.  Teknik yang dipakai dalam pengambilan data adalah observasi, wawancara, 
serta angket. Dalam mengolah dan menganalisis data, pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah mengkombinasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola pembinaan keagamaan anak dalam keluarga urban di 
Perumahan Banteng Baru adalah menyekolahkan anak-anak mereka ke TPA, mendatangkan 
guru privat agama, memberikan pembinaan keagamaan secara langsung kepada anak dengan 
memberikan tauladan dan pengawasan. Pembinaan keagamaan di keluarga urban di Perumahan 
Banteng Baru lebih difokuskan agar anak selalu tebal keimanannya, selalu menjalankan perintah 
dan menjauhi larangan Allah.  Para orang tua menyadari bahwa kesibukan mereka di luar rumah 
menjadi kendala tersendiri dalam pembinaan keagamaan bagi anak-anak mereka. 
 
 


























































































